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ABSTRACT

This research to analyze spatial characteristic of housing area types using remote
sensing data with high spatial resolution namely Ikonos and asessement model of
estimation approach at level of housing environment area quality health based on the
variable spatials.

The result of research showed that remote sensing data with high spatial
resolution having sufficient feasibility as the basis of housing spatial data and based on
the characteristic of housing type spatial, can be grouped into six types namely type of
luxurious, medium, moderate, natural housings with types 1, 2 and 3.

Base on multiple regression equation, significant spatial variable effects towards
levedl of housing environment area health quality is density housing, connectivity of road
network (index ® and housing distance towards road.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji karakteristik spasial kawasan perumahan berdasarkan
data penginderaan jauh resolusi sangat tinggi lkonos dan mengkaji model estimasi
tingkat kualitas kesehatan lingkungan perumahan berdasarkan variabel spasial.

Hasil penelitian menunjukkan data penginderaan jauh resolusi sangat tinggi
mampu mengklasifikasi tipe perumahan menjadi enam kelas yaitu tipe perumahan
mewah, tipe perumahan menengah, tipe perumahan sederhana, tipe perumahan alami-1,
tipe perumahan alami-2 dan tipe perumahan alami-3.

Berdasarkan persamaan regresi ganda linear, variabel spasial yang berpengaruh
signifikan terhadap tingkat kualitas kesehatan lingkungan perumahan adalah
kepadatan bangunan, konektivitasjaringan jalan (indeks () dan jarak rata-rata rumah
terhadap jalan.

1 PENDAHULUAN karakteristik spasialnya. Perbedaan karak-
teristik spasial membentuk berbagai tipe
perumahan, misalnya tipe perumahan
yang teratur bangunannya atau tipe yang
tidak teratur, demikian juga membentuk
tipe dengan pola persebaran bangunan
rangka ekologis, hubungan kawasan yang mengelompok, acak atau seragam.
perumahan, karakteristik spasial peru- Di Indonesia kawasan perumahan dilihat
mahan dan tingkat kualitas kesehatan dari bentuk spasialnya dapat dikelom-
lingkungan perumahan adalah saling pokkan secara garis besar menjadi dua

beriteraksi dan saling mempengaruhi tipe perumahan yaitu tipe perumahan

Kgjian spasial pada berbagai tipe
perumahan dikaitkan dengan kualitas
kesehatan lingkungan perumahan meru-
pakan fokus penelitian ini. Dalam ke-

seperti di ilustrasikan pada Gambar 1-1.

Berdasarkan Gambar 1-1, bentuk
kawasan perumahan berkaitan erat dengan

terencana (formal housing) meliputi tipe
mewah, menengah dan sederhana dan
tipe perumahan alami (nonformal housing).
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Gambar 1-1: Hubungan kawasan perumahan, karakteristik spasial kualitas dan

kualitas lingkungan perumahan

Perumahan Terencana adalah pe-
rumahan yang dibangun secara teren-
cana dalam suatu kawasan perumahan
dan secara umum mempunyai kesera-
gaman dari aspek bentuk, ukuran, kualitas
dan tata letak bangunan serta terinte-
grasi dengan pembangunan prasarana
dan sarana perumahan. Pembangunannya
dilakukan oleh pengembang swasta atau
pemerintah dan bersifat komersial. Peru-
mahan Alami adalah perumahan yang
dibangun oleh perorangan secara swa-
sembada dalam suatu kawasan peru-
mahan atau perkampungan dan tidak
mempunyai keseragaman dari aspek
bentuk, ukuran, kualitas dan tata letak
bangunan serta tidak adanya master
plan yang jelas dalam penyediaan pra-
sarana dan sarana perumahan.

Setiap tipe perumahan tersebut
secara visual mempunyai karakteristik
spasial yang berbeda, dalam hal misalnya,
keteraturan dan kepadatan bangunan,
distribusi dan luas ruang terbuka hijau
serta tingkat aksesibilitasnya. Perbedaan
karakteristik spasial setiap tipe peru-
mahan mempengaruhi tingkat kualitas
kesehatan lingkungan perumahan. Se-
mentara itu faktor lingkungan yang di-
cerminkan dari aspek non spasial baik
faktor fisik, biotis dan sosial ekonomi
budayajuga mempengaruhi tingkat kua-
litas lingkungan kesehatan perumahan.
Kedua aspek ini, spasial dan non spasial
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pada kenyataannya saling pengaruh
mempengaruhi atau berinteraksi mem-
bentuk tipe perumahan dan tingkat
kualitas kesehatan lingkungan perumahan.

Konsep tersebut di atas dilandasi
oleh pemikiran bahwa ada hubungan
sebab akibat antara aspek spasial dan
aspek non spasial, misalnya bertambah-
nya penduduk berimplikasi kepada ke-
butuhan ruang yang meningkat sehingga
terjadi perubahan kepadatan bangunan,
akibatnya berpengaruh pada meningkat-
nya kebutuhan prasarana dan sarana
untuk mendukung kegiatan sosial dan
ekonomi. Berubahnya luas dan distribusi
ruang terbuka hijau kawasan perumahan
dan permukiman akan berpengaruh secara
langsung maupun tidak langsung ter-
hadap debit air tanah, tingkat peresapan
air, kualitas udara, kebisingan, dan lain
sebagainya yang pada akhirnya juga
mempengaruhi tingkat kualitas kesehatan
lingkungan perumahan dan permukiman.

Berdasarkan konsep pemikiran
tersebut di atas, penilaian estimasi tingkat
kualitas kesehatan lingkungan perumahan
hams melibatkan aspek spasial di samping
aspek non spasial. Informasi aspek spasial
kawasan perumahan yang lengkap dan
akurat mempunyai peranan penting dalam
proses penilaian estimasi kualitas kese-
hatan lingkungan perumahan agar di-
peroleh hasil yang lebih optimal. Peranan
penting ini antara lain pertama, infor-



mas spasial merupakan informasi bere-
ferend geografis yang sangat bermanfaat
sebaga basis data untuk mendukung
proses penilaian agar lebih mudah, cepat,
efisen, akurat dan menyeluruh. Kedua,
informasi perubahan dan bentuk karak-
teristik spasial kawasan perumahan
menjadi indikator terhadap tingkat kua-
litas kesehatan lingkungan perumahan.

Pendekatan berbasis spasial untuk
kajian kualitas kesehatan lingkungan
perumahan dalam prosesnya memerlukan
data spasial kawasan perumahan yang
rinci dan periodik. Pemanfaatan data
penginderaan jauh satelit resolusi sangat
tinggi dan Sistem Informasi Geografis
merupakan salah satu pilihan. Meman-
faatkan data penginderaan jauh satelit
resolusi sangat tinggi dapat diaplikasi-
kan dalam pelaksanaan kegiatan peni-
laian estimasi tingkat kualitas kesehatan
lingkungan perumahan berbasis spasial.
Ha ini didasarkan atas beberapa alasan,
pertama, kemampuan data penginderaan
jauh satelit resolusi sangat tinggi dapat
mengidentifikasi komponen spasial peru-
mahan yang terekam relatif lengkap, lebih
lengkap dari pada data yang tersajikan
oleh peta pada umumnya seperti bangunan
rumah, luas dan distribusi vegetasi serta
jaringan jalan. Di samping itu keter-
sediaan datanya dapat diperoleh secara
teratur atau periodik. Kedua, proses
pengerjaannya relatif cepat dan terjamin
keakuratannya karena data yang diguna-
kan terpercaya, rinci, mutakhir yang ter-
gambar secara spasial. Ketiga, berdasar-
kan pengalaman empiris khususnya pada
wilayah yang luas dan terpencil peng-
gunaan data ini lebih efektif dan efisien
dibandingkan cara terestris atau konven-
siona yang banyak membutuhkan tenaga,
waktu dan biaya.

Berdasarkan variabel spasial dan
variabel lingkungan, dibentuk model
estimasi tingkat kualitas kesehatan ling-
kungan perumahan pada setiap tipe
perumahan. model estimasi ini untuk
menggambarkan bahwa indikator karak-
teristik spasial kawasan perumahan ber-
asosiasi dengan tingkat kualitas kese-

hatan lingkungan perumahan. Estimasi
tingkat kualitas kesehatan lingkungan
perumahan melalui pendekatan spasial
dan memanfaatkan data penginderaan
jauh satelit resolusi sangat tinggi tam-
paknya cocok untuk diaplikasikan di
Indonesia, mengingat karakteristik spasial
perumahan yang bervariasi, seperti tidak
seragamnya ukuran, bentuk, tata letak
dan kepadatan bangunan rumah, luas
dan distribusi vegetasi serta kerapatan
dan konektivitasjaringan jalan di kawasan
perumahan. Selain itu, kawasan peru-
mahan lokasinya ada yang terpencil dan
sulit dijangkau. Hal inilah sebagai alasan
perlunya ketersediaan data spasial yang
bersifat periodik, rinci dan akurat. Oleh
karena itu tujuan penelitian ini, adalah

* Menguji kemampuan data penginderaan
jauh resolusi tinggi lkonos sebagai data
dasar spasial untuk kajian spasial
berbagai tipe kawasan perumahan.

» Mengkaji karakteristik spasial tipe-tipe
kawasan perumahan berdasarkan kom-
ponen tata letak bangunan, kepadatan
bangunan, persentase vegetasi dan
tingkat aksesibilitas.

* Mengkaji model estimasi tingkat kese-
hatan kualitas lingkungan perumahan
berdasarkan variabel spasial dan
mengidentifikasi variabel spasial apa
saja yang berpengaruh terhadap tingkat
kualitas kesehatan lingkungan peru-
mahan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka
penilaian estimasi kualitas kesehatan
lingkungan perumahan dengan pende-
katan spasial memanfaatkan data peng-
inderaan jauh resolusi sangat tinggi
diharapkan dapat memberikan keun-
tungan dalam hal meningkatkan efekti-
vitas dan efisiensi penilaian tingkat kua-
litas kesehatan lingkungan perumahan
serta dapat mempercepat penilaian tingkat
keparahan masalah pada suatu kawasan
perumahan, sehingga dapat cepat dite-
tapkan prioritas perbaikannya pada
kawasan perumahan. Selain itu, mem-
berikan informasi baru atau metode baru
sebagai salah satu masukan untuk men-
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dorong perencanaan kawasan perumahan
yang lebih komprehensif.

2 METODOLOGI PENELITIAN

Landasan teori yang digunakan
adalah bahwa tingkat kualitas kesehatan
lingkungan perumahan ditentukan atas
dasar kriteria komponen spasial dan
komponen non spasial. Apabila terjadi
perubahan terhadap satu komponen
akan berpengaruh terhadap komponen
lainnya. Komponen spasial meliputi pola
persebaran bangunan, kepadatan ba-
ngunan, persentase vegetasi, tata letak
bangunan dan komponen keterjangkauan
(aksesihilitas). Komponen non spasial
mengacu ke pedoman Menteri Kesehatan
No : 829/VI11/1999 yang meliputi enam
variabel utama, yaitu (1) kerawanan |okasi
terhadap bencana alam; (2) kualitas
sumber air bersih; (3) kualitas udara dan
kebisingan; (4) penghijauan; dan (6) sa-
rana dan prasarana yang terdiri dari
sanitasi, pengelolaan sampah, drainase/
peresapan, kondisi jalan lingkungan,
sarana transportasi, sarana pendidikan
dan sarana ibadah.

Metode penelitian menggunakan
satuan pemetaan tipe perumahan dengan
unit terkecilnya bangunan rumah. Klasi-
fikasi tipe perumahan dilakukan dengan
analisis cluster terhadap 13 variabel
spasial perumahan yaitu jarak terdekat
antar rumah, simpangan baku jarak
terdekat antar rumah, indeks T, sudut
azimuth antar rumah, simpangan baku
sudut azimuth, kepadatan bangunan,
persentase vegetasi, lebarjalan lingkungan
dan jalan lingkungan utama, jarak rumah
terhadap jalan, simpangan baku jarak
rumah terhadap jalan, kerapatan jaringan
jalan dan konektivitas jaringan jalan.
Variabel spasial tersebut diturunkan dari
hasil interpretasi dan vektorisasi meng-
gunakan data penginderaan jauh resolusi
tinggi lkonos serta hasil hitungan kuan-
titatif. Komponen spasial yang dihitung
meliputi pola persebaran bangunan peru-
mahan yang dicerminkan dari nilai indeks
T yang mengklasifikasi pola persebaran
menjadi tiga kelompok, yaitu pola menge-
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lompok, pola acak dan pola seragam
(Hagget, 1983). Rumus indeks T disajikan
pada persamaan 2-1.

T=2ju \Z mma'ﬁl.‘,l% (2-1)
dengan
T = indeks tetangga terdekat

Ju = jarak rata-rata yang diukur
antara satu rumah dengan
rumah tetangga terdekat

Zrumah = jumlah rumah dalam satu
kawasan perumahan (mencer-
minkan kepadatan titik pusat
rumabh)

Lk =luas kawasan
(meter?)

perumahan

Semakin besar nilai indeks T
menunjukkan pola persebaran bangunan
perumahan semakin seragam. Tata letak
bangunan perumahan dicerminkan dari
variasi sudut azimuth antar rumah dan
jarak rumah ke jalan. Kepadatan ba-
ngunan dan persentase vegetasi diukur
berdasarkan perbandingan antara luas
variabel dengan luas unit kawasan
perumahan yang diukur berdasarkan data
penginderaan jauh. Sedangkan Kketer-
jangkauan/ aksesibilitas dicerminkan dari
variabel tingkat kerapatan jaringan jalan
(indeks a) dan tingkat konektivitas ja-
ringan jalan (indeks P), (Hagget, 1983)
yang dihitung berdasarkan persamaan 2-2
dan persamaan 2-3.

Kerapatan Jaringan Jalan {inceks c}:”{-‘-"f 00 (2-2)

2t-5
Konekdivitas Jaringan Jalan (ndeks ) =mi (2-3)
dengan
m=mata-rantai (ruas jaringan jalan)

t = titikk atau tempat (perpotongan antar
ruas jalan)

s = sub-graph (jaringan jalan membentuk
wilayah)

Komponen non spasial dalam hal
ini adalah tingkat kualitas lingkungan
perumahan dinilai berdasarkan standar
baku dari Menteri Kesehatan Republik



Indonesia nomor 829/MenKes/V11/1999
tentang persyaratan kesehatan ling-
kungan perumahan meliputi enam aspek
yaitu lokasi, kualitas udara dan kebi-
singan, kualitas air, penghijauan, vektor
penyakit dan sarana prasarana ling-
kungan. Prasarana lingkungan meliputi
pengelolaan persampahan, peresapan/
sanitasi, kondisi jalan lingkungan, fasilitas
pendidikan dan ibadah. Setiap variabel
lingkungan diklasifikasi menjadi 5 tingkat
dengan urutan skor nilai semakin besar
mengindikasikan semakin baik variabel
lingkungan tersebut yang artinya dari
aspek kesehatan lingkungan adalah se-
makin sehat lingkungan kawasan peru-
mahan.

Analisis tingkat kualitas kesehatan
kualitas lingkungan perumahan meliputi
tiga aspek yaitu melakukan Kklasifikasi
kelas kualitas lingkungan perumahan
menjadi lima kelas yaitu tingkat kualitas
kesehatan lingkungan sangat sehat, sehat,
cukup sehat, kurang sehat dan tidak
sehat. Analisis pengelompokkan variabel
spasial pembentuk tipe perumahan di-
gunakan analisis cluster dan analisis
hubungan variabel spasial dengan tingkat
kualitas kesehatan lingkungan perumahan
digunakan analisis regresi ganda linear.

3 HASL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kemampuan Data Penginderaan
Jauh Resolusi Sangat Tinggi Sebagai
Basis Data Spasial Perumahan

Uji ketelitian hasil interpretasi
obyek penutup lahan di kawasan peru-
mahan dari data penginderaan jauh
dilakukan dengan membandingkan jenis
penutup lahan sebenarnya di lapangan
yang dinyatakan dalam persentase. Hasil
interpretasi memiliki tingkat Kketelitian
tinggi jika sebagian besar terdapat kese-
suaian antarajenis obyek penutup lahan
hasil interpretasi dari citra penginderaan
jauh dengan jenis obyek penutup lahan
sebenarnya di lapangan. Hasil survey la-
pangan terhadap sejumlah sampel obyek

bangunan rumah, kawasan perumahan,
vegetasi, dan jaringan jalan seperti disgji-
kan pada Tabel 3-1 menunjukkan kete-
litian interpretasi 100 %, artinya hasil
interpretasi visual obyek penutup lahan
kawasan perumahan tidak mempunyai
kesalahan interpretasi.

Uji ketelitian hasil deliniasi dihi-
tung berdasarkan perbandingan luas ba-
ngunan hasil proses deliniasi secara
manual pada obyek penutup lahan dengan
luas obyek sebenarnya di lapangan dan
diwujudkan dalam persentase. Secara
keseluruhan ketelitian deliniasi bangunan
rumah di kawasan terencana dan ba-
ngunan rumah di kawasan alami mem-
punyai tingkat ketelitian rata-rata 80.34 %.
Hasil uji ketelitian deliniasi bangunan
perumahan terencana dan alami berba-
gai tipe, yaitu tipe mewah, tipe menengah
dan tipe sederhana serta tipe alami, di-
sagjikan pada Tabel 3-1. Hasil uji kete-
litian deliniasi menunjukkan bahwa di
kawasan perumahan terencana ketelitian
deliniasi berkisar antara 67,74% sampai
dengan 88,15% atau rata rata sebesar
78,74%, sedangkan di kawasan peru-
mahan alami, Kketelitian deliniasi relatif
lebih tinggi yaitu rata-rata 83.08%.

Berdasarkan hasil uji ketelitian
interpretasi dan deliniasi obyek penutup
lahan kawasan perumahan seperti disgji-
kan pada Tabel 3-1 dan Tabel 3-2, tingkat
ketelitian vektorisasi obyek penutup lahan
perumahan, apabila mengacu pendapat
Anderson (1976) mengenai batas keteli-
tian penyadapan data penginderaan jauh
yang diperbolehkan berkisar antara 80% -
85% dan juga merujuk pendapat
Kannegeiter (1984) yang menyatakan
bahwa ketelitian hasil interpretasi mini-
mal 80 %, maka dengan dasar alasan
tersebut, hasil ketelitian hasil vektorisasi
dari data penginderaan jauh satelit reso-
lusi sangat tinggi Ikonos yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dikatakan
layak uji dan "cukup memadai".
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Tabel 3-1:UJI KETELITIAN INTERPRETASI OBYEK PENUTUP LAHAN PADA BERBAGAI
TIPE PERUMAHAN

Total Ketelitian
Sampel benar  salah Yo

No. Obyek

1 Bangunan Tipe mewah 30 80 0 100
2. Bangunan Tipe menengah 50 50 0 100
3. Bangunan Tipe sederhana 120 120 0 100
4. Bangunan Tipe alami 300 300 0 100
5. .Jalan arteri dan lingkungan 200 200 0 100
6. Vegetasi (pohon} 50 50 0 100
7. Jenis Kawasan perumahan 50 50 0 100
(terencana dan alami) o o o
Rata-rata ketelitian deliniasi 100
— e —— —

Sumber : hasa:il penelitian

Tabel 3-2: UJI KETELITIAN DELINIASI LUAS BANGUNAN PERUMAHAN

"~ Luas
Jumliah Luas Delinias
Sampel Sebenarnya (rata-

No. Obyek Ketelitian Keterangan

(%)

A. Perumahan Terencana

1 Rumah Tipe mewah 25 200 227 88.15 Dua lantai
30 70 87 80.45 Dua lantai

2  Rumah Tipe menengah 25 54 67 80.59 Satu Lantai

3  Rumah Tipe sederhana 65 21 3l 67.74 Satu lantai

B. Perumahan Alami

1 Rumah Tipe alami 3 56 36 47 76,59 perbukitan
2  Rumah Tipe alami 3 10 36 48 75.00 perbukitan
3  Rumah Tipe alami 2 10 70 82 85.36 dataran
4 RumahTipealamil 10 120 135 88.88  dataran

Rata-rata ketelitian deliniasi 80.34

e T
Sumber : hasil penelinan

Sumber : hasil penelitian . . .
3.2 Karakteristik Spasial Kawasan _Irp%h?n3_3alam| s_eplflr(tl g'sﬁ“kan Ipad?
Perumahan Terencana dan Alami abe menunjukkan bahwa pola pe
Pola penyebaran bangunan peru- nyebaran bangunan rumah adalah me-
ngelompok dan acak. Pola penyebaran

mahan diidentifikasi berdasarkan nilai 9 )
tetangga terdekat (Indeks T). Hasil per- mengelompok terjadi pada tipe perumahan
alami-3, sedangkan tipe perumahan

hitungan nilai indeks T pada tipe peru- . _

mahan terencana dan alami di daerah alami-1 dan alami-2, pola penyebaran

penelitian seperti disajikan pada Tabel 3-3 bangunan ru_mahan secara umum adalah

menunjukkan bahwa pola penyebaran acak. Pada tipe perumahan alami-2 pola

bangunan tipe terencana adalah seragam, penygbaran ban_gunan rumah  acak

di mana semakin mewah tipe perumahan tetapi mendekati bata_s ) bgwah pola
penyebaran seragam (nilai indeks T

dimulai dari tipe sederhana, menengah 2 S\ ) ]
1,070). Hal ini mengindikasikan semakin

sampai tipe perumahan mewah, nilai i
indeks T semakin besar. Sedangkan per- mewah tipe pgrumahan, pola penye-
barannya semakin seragam.

hitungan nilai indeks T pada tipe peru-

208



Tabel 3-3: NILAI RATA-RATA INDEKS T TIPE PERUMAHAN TERENCANA DAN ALAMI

- Jarak Indeks T

Tipe terdekat L uas Bangunaln Jumlah (rata- Keterangan
Perumahan (meter) Rumah (meter*) Rumah rata)
Terencana 11,302 349007,433 1555 1,509 Seragam
Sederhana 8,486 149448,582 1144 1,485 Seragam
M enengah 8,413 72847,013 595 1,521 Seragam
Mewah 17,007 126711,838 265 1,555 Seragam
Alami 10,627 613259,595 1280 0,971 acak
Alami 1 9,866 182321,077 434 0,963 acak
Alami 2 10,454 102606,718 269 1,070 acak
Alami 3 11,561 328331,800 404 0,811 mengel ompok

Tabel 3-4: SUDUT ANTAR RUMAH DAN JARAK RUMAH TERHADAP JALAN

Tipe Sudut Azimuth Antar Bangunan Jarak Rumah Terhadap Jalan
Perumahan Rumah (Meter)

Rata-rata Simpangan Baku Rata-rata  Simpangan Baku
Alami 82.9093 12.5389 47.4755 20.1340
Alami 1 83.4406 12.4626 50.4142 24.5136
Alami 2 83.3432 12.5340 36.6594 15.6929
Alami 3 82.4735 12.5728 51.6735 20.5511
Terencana 92.0945 3.4045 11.3688 2.3555
Sederhana 92.6746 3.1561 10.4796 2.1073
Menengah 91.6796 3.5880 10.7722 1.9704
Mewah 91.3500 3.7033 16.6181 4.5490

Keteraturan bangunan diidentifi-

kasi secara kuantitatif

berdasarkan

variabel sudut azimuth dan jarak rumah
terhadap jalan dengan hasil seperti disa-
jikan pada Tabel 3-4. Pada kelompok tipe
perumahan terencana yang meliputi tipe
perumahan mewah, tipe menengah dan
tipe sederhana menunjukkan simpangan
baku azimuth dan jarak rumah terhadap
jalan yang relatif kecil. Hal ini meng-
indikasikan bahwa keteraturan bangunan
rumah di ketiga tipe ini secara kualitatif
sama. Sebaliknya pada kelompok tipe
perumahan alami yang meliputi tipe
alami-1, alami-2 dan alami-3 simpangan
baku jarak rumah terhadap jalan nilainya
relatif bervariasi. Simpangan baku jarak
rumah terhadap jalan pada tipe perumah-
an alami-1 adalah 24,5136 meter dan
tipe perumahan alami-2 sebesar 15,6929
meter. Dilihat dari indikator ini tipe pe-
rumahan alami-2 mempunyai tata letak
bangunan relatif lebih teratur dibanding-
kan tipe alami lainnya.

Tingkat aksesibilitas suatu kawasan
perumahan diukur berdasarkan nilai ke-
rapatan jaringan jalan (indeks a) dan
konektivitasjaringan jalan (indeks P). Hasil
perhitungan nilai indeks alpha dan indeks
beta seperti disajikan pada Tabel 3-5,
menunjukkan bahwa kawasan perumah-
an terencana mempunyai tingkat kera-
patan dan konektivitas jaringan jalan
lebih baik dibanding kawasan perumahan
alami. Nila indeks alpha di kawasan
perumahan terencana nilainya rata-rata
27,828 yang artinyajaringan jalan telah
membentuk poligon tertutup dengan
kerapatan tinggi dan mengindikasikan
bahwa tingkat konektivitas jalan cukup
banyak (ditunjukkan dari nilai indeks (J
rata-rata 1.598). Sebaliknya kawasan pe-
rumahan alami nilai indeks alpha rata-
rata 4,104, tetapi sebagian besar bernilai 0,
artinya jaringan jalan sebagian besar
berbentuk poligon terbuka dengan tingkat
konektivitas ruasjalan rendah (ditunjuk-
kan dari nilai indeks p" rata-rata 0.951).

209



Rendahnya tingkat aksesibilitas pada

kawasan perumahan alami menjadikan
mobilitas penghuni terbatas.
Kerapatan jaringan jalan tipe

perumahan menengah dan sederhana
relatif hampir sama (indeks a masing-
masing 23,912 dan 24,889), sedangkan
tipe perumahan mewah kerapatan ja-
ringan jalan lebih tinggi (indeks a 30,781).
Ini berarti jaringan jalan tipe perumahan
mewah lebih rapat dibanding tipe peru-
mahan menengah dan sederhana. Demi-

kian juga konektivitas jaringan jalan tipe
mewah lebih tinggi dibanding tipe lainnya.

Pada tipe perumahan alami-2,
kerapatan dan konektivitas jaringan jalan
lebih baik dibanding dengan tipe peru-
mahan alami-1 dan alami-3.

Kenampakan visual dari berbagai
karakteristik spasial seperti pola per-
sebaran bangunan, kepadatan bangunan,
kerapatan dan konektivitas jaringan jalan
pada berbagai tipe perumahan disajikan
pada Gambar 3-1, Gambar 3-2, Gambar
3-3 dan Gambar 3-4.

Tabel 3-5: NILAI INDEKS a DAN INDEKS (J PADA BERBAGAI TIPE PERUMAHAN

Index Alpha

Index Beta

Tipe Kawasan Standar Standar
rata-rata S rata-rata L
Perumahan (meter) deviasi (meter) deviasi
Kawasan Terencana 27,828 4,365 1,598 0,101
Tipe Mewah 30,781 2,660 1,559 0,068
Tipe Sederhana 24,899 4,345 1,459 0,117
Tipe Menengah 23,912 3,355 1,430 0,068
Kawasan Alami 4,104 7,737 0,951 0,206
Tipe Alami-2 15,688 7,682 1,274 0,195
Tipe Alami-1 2,703 3,822 1,013 0,049
Tipe Alami-3 0,000 0,000 0,825 0,106
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Gambar 3-4:. Kawasan perumahan dengan pola persebaran mengelompok (indeks T:
0,624), kepadatan bangunan 6,154%, indeks a: 0,000, indeks p: 0,750

3.3 Model Estimasi Tingkat Kualitas
Kesehatan Lingkungan Perumahan

Berdasarkan uji persyaratan regresi
ganda linear pada tipe perumahan teren-
cana yaitu uji linieritas, uji multikoli-
nearitas, uji autokorelasi dan uji hetero-
kedastisitas, terdapat tiga variabel yang
memenuhi syarat untuk dilakukan proses
pengolahan regresi ganda linear vyaitu
kepadatan bangunan, simpangan baku
jarak rumah terhadap jalan dan konek-
tivitas jalan (indeks (J. Sedangkan pada
tipe perumahan alami, variabel spasial
yang lolos uji persyaratan regresi ganda
linier adalah jarak rumah terhadap jalan,
simpangan baku azimuth dan konek-
tivitasjaringan jalan (indeks [}).

Hasil analisis regresi ganda linier
menggunakan software SPSS versi 13.0
seperti disajikan pada Tabel 3-6 menun-
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jukkan bahwa pada tipe perumahan
terencana, variabel spasial simpangan
baku jarak rumah terhadap jalan dan
konektivitas jalan (indeks P) tidak signi-
fikan berdasarkan indikator nilai signi-
fikansi kedua variabel tersebut yang
nilainyajauh di atas 0,050. Oleh karena
itu variabel spasial yang digunakan sebagai
prediktor terhadap tingkat kualitas kese-
hatan lingkungan tipe perumahan te-
rencana hanyalah kepadatan bangunan.
Besarnya koefisien dan konstanta model
estimasi regresi dengan satu variabel
spasial prediktor tingkat kualitas kese-
hatan lingkungan tipe perumahan teren-
cana adalah -0,077 dan 53,289 seperti
disgjikan padaTabel 3-7. Oleh karenaitu
model estimasinya dapat ditulis sebagai
berikut :

Y =53,289-0,077 * (Kepadatan Bangunan).



Tabel3-6: KOEFISIEN DAN KONSTANTA VARIABEL SPASIAL TIPE PERUMAHAN
TERENCANA

| Unstandardized ] atmd:rdise | E

| i b | t E S
éxodel Lm Coafﬁcien!:s }Mgoemchn“ . Sig ‘
i Std Error i Beta

(Constant) 153289 | 2435 . [21.886 0.000
é“j"“]“"m banganan |, 77 | 0017 0,719 | -4,413 | 0,000

l AT € dare l'_ B - o T _. “—“ o ; — !

simpangan baku ] ¥ arak 0.055 0,128 | 0,069 0,429 0,672 \

| _rumah ke jalan (m) | e I - 1 'Y " | ]
| "konektivitas jalan {20577 | 1,467 0,061 | -0.393 | 0,698

a._I'D"ependent Va'ri'a'ble: Kualitas Kesehat"an-l.iiigi;m{gan F;gumahan_'

Tabel3-7: KOEFISIEN KORELASI (R) DAN KOEFISIEN DETERMINAN (R TINGKAT
KUALITAS KESEHATAN LINGKUNGAN TIPE PERUMAHAN TERENCANA

‘ Adjusted R | Std. Error of the |
g i > Sq"‘? _Square |  Estimate |
0,541 0,472 0,694

; Durbin-Watson '

i

2.054

1 10,735() |

Pr_edictor-s:“(Constant), konokt|V|taSJaIan, éimpang_e{n bak?j_eirak rumah ke j"ailan, keﬁgflatan bangunan
b Dependent Variable: Kualitas Kesehatan Lingknngan Pcrumahan

Tabel 3-8: KOEFISIEN DAN KONSTANTA VARIABEL SPASIAL TIPE PERUMAHAN ALAMI

Unstandardized Standardized
Model | Coefficients | Coefficients | | sig. |
i Error

1 [ (Constant) 27,702/ 3,510] ; ].7.892 | 0,000 |
Jarak Rumah Terhadap -0,145 0,037 -0.337) -3.961 | 0,000

Jalan ( m) - e s W sk — ¢ = |
| Derajat Konektivitas Jalan | 1 5061 5315 0,590 6,930 | 0,000

{indeks Bj

a. Bépendent. Variable: Kl.jé_litas Kesehatan 'I;ihgkungéﬁuF-’cruiiia{hé‘n

Tabel 3-9: KOEFISIEN KORELASI ( R) DAN KOEFISIEN DETERMINAN (R TINGKAT
KUALITAS KESEHATAN LINGKUNGAN TIPE PERUMAHAN ALAMI

M odel R R Square Adjusted R Std. E“Tor of Durbin-Watson
Square the Estimate
1 0.765(a) 0,585 0,572 3,98451 1,930

a. Predictors: (Constant), simpangan baku sudut azimuth, Derajat. Konektivitas Jalan
b. Dependent Variable: Kualitas Kesehatan Lingkungan Pcruiiiahan

Pengaruh  kuatnya hubungan (R square) = 0.541 yang artinya sekitar
antara variabel prediktor dengan variabel 54.1% tingkat kualitas kesehatan ling-
dependen, diukur dari koefisien korelasi kungan tipe perumahan terencana dapat
(R yang besarnya 0.735. Ini artinya, dijelaskan oleh variabel spasial kepadatan
variabel spasial prediktor kepadatan bangunan dan sisanya dijelaskan oleh
bangunan mempunyai pengaruh cukup sebab lainnya.
kuat terhadap tingkat kualitas kesehatan Hasil analisis regresi ganda linier
lingkungan tipe perumahan terencana. pada tipe perumahan alami, menunjukkan
Sedangkan koefisien determinasi bahwa variabel spasial simpangan baku
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sudut azimuth dan konektivitas jalan
(indeks P) adalah variabel yang signifikan
untuk menjadi parameter atau variabel
prediktor model estimasi tingkat kualitas
kesehatan lingkungan tipe perumahan
alami. Hal ini ditunjukkan dari nilai
signifikansi ketiga variabel tersebutjauh
di bawah 0,050 seperti disajikan pada
Tabel 3-8.

Besarnya koefisien dan konstanta
model estimasi berupa model regresi
ganda linear dengan dua variabel spasial
prediktor adalah -0,145, 19,506 dan
konstanta 53,289. Oleh karenaitu model
estimasinya dapat ditulis sebagai berikut:

Y =53,289 + 19,506 * (indeks p)- 0,145 *
(Jarak Rumah Terhadap Jalan ).

Berdasarkan Tabel 3-9, koefisien
korelasi (R) dari persamaan regresi linier
adalah 0.765 artinya variabel spasial
prediktor indeks p dan jarak rumah
terhadap jalan mempunyai pengaruh
cukup kuat terhadap tingkat kualitas
kesehatan lingkungan tipe perumahan
alami. Sedangkan koefisien determinasi
(R square) = 0.585 yang artinya sekitar
58.5% tingkat kualitas kesehatan ling-
kungan tipe perumahan alami dapat
dijelaskan oleh variabel spasial indeks p
dan jarak rumah terhadap jalan dan
sisanya dijelaskan oleh sebab lainnya.

3.4 Pembahasan

Dikelompokkannya tipe-tipe peru-
mahan berdasarkan karakteristik spasial
dari data penginderaan jauh resolusi
sangat tinggi serta diperolehnya model
estimasi tingkat kualitas kesehatan ling-
kungan perumahan berdasarkan variabel
spasial di daerah penelitian, diharapkan
dapat memberikan implikasi positif dalam
rangka mendukung dan menjawab ber-
bagai isu strategis kawasan perumahan,
antara lain kesenjangan pelayanan antara
perumahan tipe terencana dengan tipe
perumahan alami. Kesenjangan pelayanan
yang dimaksud adalah perbedaan yang
cukup mencolok terhadap penyediaan
prasarana dan sarana dasar perumahan
seperti aksesibiltas, pengelolaan persam-
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pahan, penyediaan sarana air bersih,
sanitasi dan sarana lainnya seperti
pendidikan dan tempat ibadah. Kesen-
jangan prasarana dan sarana perumahan
tipe terencana dan tipe alami apabila
tidak ditangani dengan tepat dan cepat,
diperkirakan akan memperparah dampak
negatif yaitu terjadinya degradasi ling-
kungan perumahan dan apabila terus
dibiarkan tanpa ada alternatif penye-
lesaian yang lebih baik dikhawatirkan
menimbulkan dampak sosial yaitu ke-
senjangan sosial yang rawan terjadi
konflik.

Hasil  penelitian menunjukkan
bahwa, kepadatan bangunan, tingkat
keteraturan tata letak bangunan dan
tingkat aksesibiltas merupakan variabel
spasial yang signifikan berpengaruh ter-
hadap perubahan tingkat kualitas kese-
hatan lingkungan perumahan, baik pada
tipe perumahan terencana maupun tipe
alami. Oleh karena itu dalam mewujud-
kan kawasan perumahan yang lingkungan-
nya sehat harus memperhatikan ketiga
variabel spasial tersebut. Terpantaunya
kepadatan bangunan secara periodik akan
mencegah timbulnya kawasan kumuh
dan pertumbuhan acak. Semakin tertata
teratur bangunan rumah dan semakin
berkembang aksesibilitas di kawasan
perumahan akan meningkatkan kualitas
kesehatan lingkungan perumahan. Kaitan-
nya terhadap masalah kesenjangan pela-
yanan prasarana dan sarana, maka
dengan ketersediaan informasi kualitas
lingkungan perumahan yang bersifat
spasial akan sangat membantu memper-
cepat langkah lanjutan menentukan lo-
kasi, luasan dan skala prioritas wilayah-
wilayah yang perlu segera mendapat
penanganan. Perlu digaris bawahi bahwa
informasi yang bersifat atribut/tekstual
seperti data numerik atau statistik yang
tidak bereferensi geografis, berdasarkan
pengalaman empiris tidak mampu me-
nunjukkan dengan tepat lokasi dan
luasan serta distribusi kawasan-kawasan
yang perlu mendapat prioritas pena-
nganan. Di samping itu pelaksanaan
upaya mewujudkan lingkungan peru-



mahan yang sehat pada skala mikro,
tanpa berorientasi pendekatan spasial
akan banyak menimbulkan kesulitan di
lapangan terutama dalam proses moni-
toring dan evaluasi. Seperti misal pada
kawasan perumahan alami dengan tingkat
kepadatan bangunan rumah rendah,
apabila tidak ada monitoring atau pe-
mantauan secara spasial berpotensi
menimbulkan perkembangan acak (Sorawl
Development). Hal ini disebabkan pem-
bangunan rumah baru pada lahan-lahan
yang masih kosong (lahan terbuka) pada
tipe perumahan alami dilakukan secara
individual, tidak terencana dan terinte-
gras dengan aspek keteraturan bangunan
dan aksesibilitas kawasan perumahan,
sehingga sering dijumpai terjadinya pe-
nurunan kualitas kesehatan lingkungan
perumahan yang dicerminkan dari ling-
kungan yang semakin padat dan ber-
kesan kumubh.

Penerapan pendekatan spasial di
kawasan perumahan berdasarkan karak-
teristik spasial setiap tipe perumahan
dimungkinkan perencanaannya dilakukan
secara menyeluruh dan terintegrasi, se-
hingga pola pembangunan rumah secara
individu dapat dialihkan orientasinya
menuju pembangunan perumahan (ber-
orientasi spasial). Pendekatan spasial juga
dapat dengan cepat mengetahui wilayah
atau kawasan perumahan yang menjadi
prioritas untuk ditingkatkan kualitas
kesehatan lingkungan perumahannya.
Diketahuinya karakteristik spasial setiap
tipe perumahan dan variabel lingkungan
yang signifikan berpengaruh terhadap
tingkat kualitas lingkungan perumahan,
maka proses dan cara penanganan ma-
salah pada wilayah yang menjadi prio-
ritas akan berbeda-beda pula, sehingga
proses pekerjaannya lebih efisiensi dalam
hal waktu dan tenaga, juga secara teknis
meningkatkan efektivitas dan ketepatan
dalam evaluasi dan perencanaan kembali
kawasan perumahan yang kurang sehat
lingkungannya. Kecepatan, ketepatan
penanganan masalah lingkungan peru-
mahan menjadi hal yang penting me-

ngingat kenyataan di lapangan bahwa
masyarakat setempat umumnya tidak
mampu memelihara dan memperbaiki
prasarana dan sarana yang telah ada.
Oleh karena itu informasi spasial yang
detail pada skala mikro perlu tersedia
secara periodik dalam rangka memper-
mudah monitoring kondisi prasarana
dan sarana yang sudah ada dikaitkan
dengan perkembangan kawasan peru-
mahan itu sendiri.

Upaya strategis lainnya dalam
mewujudkan lingkungan perumahan yang
sehat adalah meningkatkan kualitas pe-
rumahan melalui perbaikan rumah-
rumah yang ada atau pembangunan
rumah susun melalui program perbaikan
lingkungan permukiman (KIP). Semakin
terbatasnya lahan perkotaan maka untuk
keperluan meningkatkan kualitas peru-
mahan di daerah perkotaan dapat melalui
"optimalisasi lahan" seperti pembangun-
an rumah susun. Informasi spasial di-
perlukan untuk mengetahui sebaran
kawasan kumuh, penetapan lokasi dan
perhitungan luas lahan serta perkiraan
jumlah penduduk, juga rencana pengem-
bangan jaringan jalan atau sarana
lainnya.

Data penginderaan jauh satelit
resolusi sangat tinggi terbukti dapat
memberikan informasi spasial dan meng-
klasifikasi tipe-tipe perumahan yang ber-
sifat kuantitatif. Oleh karena itu dianjur-
kan untuk digunakan sebagai salah satu
variabel penting dalam penilaian tingkat
kualitas kesehatan lingkungan perumahan
secara dinamis

Guna meningkatkan pengelolaan
kualitas kesehatan lingkungan perumahan
di daerah khususnya pada kawasan
perumahan, agar memperhatikan kepa-
datan bangunan, konektifitas jaringan
jalan dan keteraturan tata letak bangunan
rumah.

Verifikasi model pada berbagai
kondisi medan di kawasan perumahan
yang berbeda perlu dilakukan untuk
penyempurnaan aplikasi model yang
dihasilkan dalam penelitian ini.
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4 KESIMPULAN

Data penginderaan jauh resolusi
sangat tinggi mempunyai kelayakan yang
memadai dari aspek kerincian dan
keakuratan geometrik. Hasil uji ketelitian
rata-rata interpretasi dan deliniasi se-
besar 88% merupakan salah satu
indikasi bahwa data penginderaan jauh
resolusi sangat tinggi dapat mendekati
kemampuan foto udara.

Karakteristik spasial suatu ka-
wasan perumahan dapat diidentifikasi
dan dikelompokkan menjadi beberapa
kelas berdasarkan variabel spasial yang
diturunkan dari data penginderaan jauh
satelit resolusi tinggi, meliputi jarak
terdekat antar bangunan, kepadatan ba-
ngunan, lebar jalan lingkungan utama,
persentase vegetasi, jarak rumah ter-
hadap jalan dan index-fe. Variabel spasial
tersebut dapat membedakan karakteristik
spasial tipe perumahan mewah, tipe
menengah, tipe sederhana, tipe alami-1,
tipe alami-2 dan tipe alami-3.

Kepadatan penduduk  adalah
variabel prediktor yang signifikan dapat
digunakan mengestimasi tingkat kualitas
kesehatan lingkungan tipe perumahan
terencana, sedangkan jarak rumah ter-
hadap jalan dan tingkat konektivitas
jaringan jalan adalah variabel prediktor
yang signifikan untuk mengestimasi
tingkat kualitas lingkungan tipe peru-
mahan alami.
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